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BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah menganalisis isi Kontrak Berlangganan Sambungan Telekomunikasi

Telkom Phone antara PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dengan Pelanggan, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa pelanggan Telkom belum mendapatkan

perlindungan hukum karena tidak semua isi perjanjian sebagaimana tercantum dalam

klausul-klausul Kontrak Berlangganan Sambungan Telekomunikasi Telkom Phone

antara PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dengan Pelanggan memberikan jaminan

bagi kepentingan pelanggan. Bila dilihat dalam pelaksanannya, PT Telkom tidak

memenuhi kewajibannya sehingga melanggar hak pelanggan. Bila ditinjau dari

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Kontrak

Berlangganan Sambungan Telekomunikasi Telkom Phone antara PT Telekomunikasi

Indonesia Tbk dengan Pelanggan mengandung klausula baku sebagaimana tercantum

dalam Pasal 18 Undang-Undang Perlindungan Konsumen.

B. SARAN

Dari analisis yang dilakukan oleh penulis terhadap Kontrak Berlangganan

Sambungan Telekomunikasi Telkom Phone antara PT Telekomunikasi Tbk dengan

Pelanggan, maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebaiknya isi perjanjian

baku dalam Kontrak Berlangganan Sambungan Telekomunikasi Telkom Phone antara
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PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dengan Pelanggan tidak hanya menguntungkan

bagi satu pihak saja melainkan dapat menguntungkan kedua belah pihak sehingga

kedudukan para pihak dapat seimbang yaitu dengan cara membuat isi Kontrak

Berlangganan Sambungan Telekomunikasi Telkom Phone antara PT Telekomunikasi

Tbk dengan Pelanggan lebih teliti dan cermat kembali.
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